
 Selasa, 14 Januari  2025

PPI Menanti, Dolar Kembali 
Rebound   



Saham Asia beragam pada hari Selasa, dengan saham Tiongkok 
menguat karena laporan kenaikan tarif AS secara bertahap di 
bawah Donald Trump, sementara penurunan tajam pada saham 
Jepang menekan ekuitas regional lainnya.

Saham Asia telah jatuh tajam pada sesi sebelumnya karena 
investor menilai kembali kemungkinan pemotongan suku bunga 
AS menyusul data penggajian yang lebih kuat dari perkiraan yang 
dirilis minggu lalu. Indeks saham berjangka AS lebih tinggi dalam 
perdagangan Asia pada hari Selasa. Pelaku pasar sekarang 
menunggu pembacaan inflasi utama yang akan dirilis akhir 
minggu ini untuk menilai prospek suku bunga Federal Reserve, 
setelah mengambil sikap agresif dalam pertemuan terakhirnya.

Dolar mendekati level tertingginya dalam lebih dari dua tahun 
pada hari Selasa setelah investor memangkas proyeksi 
pemangkasan suku bunga AS pada tahun 2025 setelah data 
ekonomi yang kuat, sementara kekhawatiran investor tentang 
kesehatan fiskal Inggris membuat pound sterling yang lemah 
menjadi sorotan.

Presiden terpilih Donald Trump yang akan kembali ke Gedung 
Putih minggu depan, fokus telah tertuju pada kebijakannya yang 
menurut para analis akan meningkatkan pertumbuhan tetapi 
menambah tekanan harga. Ancaman tarif bersama dengan 
pendekatan terukur Federal Reserve terhadap pemangkasan 
suku bunga tahun ini telah mengangkat imbal hasil Treasury dan 
dolar, menempatkan euro, pound, yen, dan yuan di bawah 
tekanan.



Emas naik di atas $2.670 per ons pada hari Selasa dalam 
kemungkinan pemulihan teknis, setelah jatuh lebih dari 1% pada 
sesi sebelumnya karena dolar AS yang kuat dan kenaikan imbal 
hasil Treasury. Dengan pelantikan Presiden terpilih Donald Trump 
yang akan datang, kekhawatiran tumbuh bahwa tarif yang 
diusulkannya dan kebijakan perdagangan dapat memicu inflasi 
dan memicu perang dagang, yang selanjutnya meningkatkan 
daya tarik emas sebagai lindung nilai terhadap inflasi. 

Harga minyak turun pada pembukaan pasar hari Selasa tetapi 
tetap mendekati level tertinggi dalam empat bulan karena 
pembeli dari Tiongkok dan India mencari pemasok baru setelah 
sanksi terberat pemerintahan Biden terhadap minyak Rusia.

Harga minyak berjangka Brent LCOc1 turun 22 sen, atau 0,27%, 
menjadi $80,79 per barel, sementara minyak mentah West Texas 
Intermediate (WTI) AS turun 16 sen, atau 0,2% menjadi $78,66 per 
barel.

Indeks dolar tetap stabil di sekitar 109,6 pada hari Selasa, 
mendekati level tertinggi lebih dari dua tahun yang dicapai pada 
sesi sebelumnya. Tanda-tanda ketahanan ekonomi AS yang 
berkelanjutan mendorong para pedagang untuk mengurangi 
ekspektasi terhadap penurunan suku bunga Federal Reserve 
tahun ini. Investor juga bersiap untuk data inflasi utama minggu ini, 
yang selanjutnya dapat memengaruhi prospek suku bunga.
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Support

0.91868Resistance

Mata uang USD/CHF mendapatkan 
traksi ke sekitar 0,9115 pada hari 
Kamis, didukung oleh Dolar AS (USD) 
yang lebih kuat. Sikap hati-hati 
Federal Reserve (The Fed) dan data 
ekonomi AS yang solid mendukung 
pasangan mata uang ini. Pedagang 
akan memantau komentar The Fed 
pada hari Kamis untuk lebih banyak 
isyarat tentang prospek suku bunga 
AS tahun ini.
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Fcast: N/A Last: -0.6%
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     1.02930Resistance

EUR/USD terus menjelajahi sisi 
bearish dari grafik pada hari 
Senin, turun ke level 1,0200 
untuk pertama kalinya sejak akhir 
2022, mencatat posisi terendah 
26 bulan baru sebelum pulih 
dengan lemah di kemudian hari.
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - Eurozone ZEW Economic Sentiment 

17:00 WIB

Fcast: N/A Last: 17
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Support

1.22829Resistance

Dari perspektif teknis, level dibawah 1,2200 mendukung 
prospek penurunan lebih dalam. Meskipun begitu, 
Relative Strength Index (RSI) pada grafik harian telah 
turun di bawah angka 30. Beberapa aksi beli lebih lanjut 
di atas puncak sesi Asia, di sekitar area 1,2210, dapat 
memicu pergerakan short-covering dan mengangkat 
pasangan mata uang GBP/USD di luar rintangan 
perantara 1,2245−1,2250, menuju angka bulat 1,2300. Di 
sisi lain, kelemahan di bawah area 1,2125−1,2120 akan 
membuka jalan untuk penurunan yang mengarah 
pengujian ke level di bawah 1,2100, atau terendah 
November 2023. mata uang GBP/USD berisiko untuk 
turun lebih lanjut menuju terendah Oktober 2023, di 
sekitar area 1,2035, sebelum akhirnya turun ke level 
psikologis 1,2000.

1.22550 1.21300

SELL Stop Loss Take Profit

USD - NFIB Small Business Optimism (Dec)

18:00 WIB

Fcast: 101.3 Last: 101.7



77.13

78.20

Support

79.86Resistance

West Texas Intermediate (WTI), 
patokan minyak mentah AS, 
diperdagangkan di kisaran 
$77,25 pada hari Selasa. Harga 
WTI naik ke level tertinggi sejak 8 
Oktober karena sanksi AS 
terhadap minyak Rusia 
mengancam untuk memperketat 
pasokan global. 

77.20 80.20

BUY Stop Loss Take Profit

USD - Core PPI M/M (Dec)

20:30 WIB

Fcast: 0.2% Last: 0.2%



2648.70
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Support

2685.28Resistance

Relative Strength Index (RSI) 14-hari mengarah ke 
penguatan menambah kepercayaan pada potensi 
bullish dalam harga Emas. Harga Emas tampak untuk 
menembus penghalang $2.700 jika para pembeli 
memperpanjang kendali. Penghalang kenaikan 
berikutnya sejajar di level angka bulat $2.710 dan 
level tertinggi 12 Desember di $2.726.

Di sisi lain, support kuat berada di sekitar $2.641, di 
mana SMA 50-hari bertepatan dengan resistance 
segitiga. Pada penurunan yang berkelanjutan, harga 
Emas dapat menemukan bantuan langsung di $2.635, 
pertemuan SMA 21-hari dan SMA 100-hari. Garis 
pertahanan terakhir untuk para pembeli Emas terlihat 
di level terendah 6 Januari di $2.615.
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